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ABSTRACT 

The high and low values of DMF-t and def-t can be influenced by several factors, one of which is 
knowledge. Knowledge about oral and dental health is one of the preventive efforts and ways to 
address dental health problems. If an individual has good knowledge, they can maintain their 
dental and oral health well. Conversely, if an individual has limited knowledge, they tend to care 
less about their dental and oral hygiene. The problem in this study is the high prevalence of 
dental caries among students of classes VA and VB at SD Angkasa Surabaya. The purpose of 
this study is to determine the knowledge of VA and VB class students at SD Angkasa Surabaya 
about dental caries by using the Rolling Ball educational media. This type of research is 
descriptive, with a sample size of 55 students. Data collection was carried out using 
questionnaires distributed before and after the counseling session. The data analysis technique 
in this study involved summing the correct answers, then dividing by the total number of questions, 
and converting it into a percentage that is presented in tabular form. The results showed that the 
average knowledge before the counseling using the rolling ball media (pre-test) was in the poor 
category. Meanwhile, the average knowledge after the counseling using the rolling ball media 
(post-test) was in the good category. Thus, it can be concluded that the rolling ball is proven to 
be effective as an educational media to increase students' knowledge about dental caries. 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian 

yang sangat penting dari kesehata secara 

keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia 

perlu diperhatikan, karena penyakit gigi dan mulut 

merupakan penyakit tertinggi yang dikeluhkan oleh 

masyarakat. Penyakit gigi dan mulut yang 

terbanyak di derita masyarakat bahkan anak-anak 

yaitu penyakit karies gigi. Anak usia sekolah 

khususnya anak sekolah dasar adalah satu 

kelompok yang rentan terhadap penyakit gigi dan 

mulut karena umumnya anak-anak tersebut masih 

mempunyai perilaku atau kebiasaan diri yang 

kurang menunjang terhadap kesehatan gigi (Arba 

Kartika et al. 2021). 

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang 

ditandai dengan kerusakan jaringan, dimulai dari 

permukaan gigi (ceruk, fisura dan daerah 

interproksimal) meluas ke arah pulpa. Karies gigi 

dapat dialami oleh setiap orang dan dapat timbul 

pada satu permukaan gigi atau lebih, serta dapat 

meluas ke bagian yang lebih dalam dari gigi, 

misalnya dari email ke dentin atau ke pulpa 

(Tarigan, 2017). 

Menurut data Survei Kesehatan Indonesia tahun 

2023 menyebutkan bahwa prevalensi masalah 

kesehatan gigi pada anak kelompok umur 10-14 

tahun diIndonesia mencapai 37,2% sedangkan yang 

pernah berobat ke tenaga medis gigi hanya 

sebanyak 7,3%. Pada data Survei Kesehatan 

Indonesia juga menyebutkan prevalensi karies pada 
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kelompok umur 10-14 tahun sebesar 63,8% 

(Kemenkes 2023). 

Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut adalah 

hal yang sangat mempengaruhi dalam mendukung 

perilaku mejaga kebersihan gigi dan mulut. Dengan 

bertambahnya pengetahuan seseorang maka 

kemampuan seseorang dalam bersikap dan 

berperilaku akan semakin baik. Pengetahuan yang 

baik dapat berakibat pada perilaku yang sehat. 

Rendahnya tingkat pengetahuan akan menjadi 

penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan 

mulut (Meidina, Hidayati, and Mahirawatie 2023). 

Tinggi rendahnya nilai DMF-T/def-t dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

faktor pengetahuan. Pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut merupakan salah satu usaha untuk 

mencegah dan menanggulangi masalah kesehatan 

gigi. Karena, jika pengetahuan individu baik maka 

individu dapat menjaga kesehatan gigi dan 

mulutnya dengan baik. Sebaliknya, jika 

pengetahuan individu kurang maka individu 

tersebut kurang menjaga kebersihan gigi dan 

mulutnya (Al et al., 2021). Kategori dari DMF-

T/def-t sendiri yaitu:  

1. Sangat rendah  : 0,0-1-1 

2. Rendah   : 1,2-2,6 

3. Sedang   : 2,7-4,4 

4. Tinggi   : 4,5-6,5 

5. Sangat tinggi :>6,5 (Puspitasari et al., 

2023) 

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan 

pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan 

menyebarkan pesan dan menanamkan keyakinan 

sehingga masyarakat tidak saja sadar dan mengerti 

tetapi bisa melakukan suatu anjuran yang 

berhubungan dengan kesehatan. Tujuan penyuluhan 

kesehatan adalah untuk mengubah perilaku orang 

atau masyarakat dari perilaku tidak sehat menjadi 

perilaku sehat (Pratiwi 2021). 

Media rolling ball telah digunakan oleh 

beberapa cabang ilmu pengetahuan lain, sebagai 

media pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengubah ataupun menambah pengetahuan siswa 

dalam dalam pembelajaran dan menjadikan suatu 

pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. 

Permainan ini menggunakan papan dan bola. Bola 

yang akan menentukan jenis pertanyaan dan materi 

yang akan didapatkan. Rolling Ball merupakan 

permainan sederhana yang dirancang agar dapat 

memfasilitasi siswa untuk menambah pengetahuan 

sambil bermain (Azami et al., 2021). 

Berdasarkan survei data awal siswa kelas VA 

dan VB di SD Angkasa Surabaya menujukan bahwa 

dari 10 siswa yang dipilih, seluruh  siswa pada 

pemeriksaan objektif didapati 100% siswa 

mengalami karies dengan rata-rata skor DMF-T 

sebesar 1,4 dan skor def-t sebesar 2,6. Masalah 

dalam penelitian ini adalah tingginya prevelensi 

karies pada siswa kelas VA dan VB SD Angkasa 

Surabaya. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan media edukasi rolling ball untuk 

memberikan pengetahuan tentang karies gigi 

kepada siswa kelas VA dan VB di SD Angkasa 

Surabaya. Permainan rolling ball adalah media 

yang menggunakan papan dan bola bergelinding 

yang akan menentukan jenis pertanyaan dan materi 

yang akan didapatkan oleh siswa.  

METODE PENELITIAN 

  

Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah deskriptif yang 

menggambarkan rata-rata pengetahuan tentang 

karies gigi sebelum dan sesudah dilakukannya 

penyuluhan dengan menggunakan media rolling 

ball. Lokasi Penelitian yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah di SD Angkasa Surabaya. 

Waktu yang dilakukan dalam proses penelitian 

yaitu dari bulan Agustus 2024 sampai dengan 

Februari 2025. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VA dan VB SD Angkasa 

Surabaya, dengan jumlah total populasi sebanyak 

55 siswa. Sampel pada penelitian ini Adalah seluruh 

siswa kelas VA dan VB SD Angkasa Surabaya, 

dengan jumlah sampel sebanyak 55 siswa untuk 

dijadikan sampel dengan melakukan wawancara 

dan pengisian lembar kuesioner sebelum dan 

sesudah penyuluhan. Teknik Analisa data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring 

setiap jawaban dari responden. Jumlah seluruh 

jawaban yang diperoleh dari responden dihitung 

rata-rata kemudian dipersentase dan disajikan 

dalam bentuk tabel. Setiap jawaban yang benar 

bernlai 1 dan setiap jawaban yang salah bernilai 0. 

Kriteria Pengetahuan: 1. Baik = 76-100% 2. Cukup 

= 56-75% 3. Kurang = < 56%. 
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HASIL PENELITIAN 

  

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Usia dan Jenis 

Kelamin 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi (%) 

Laki-Laki 23 41,8 

Perempuan 32 58,2 

Total 55 100 

Usia Frekuensi (%) 

11 tahun 26 47,3 

12 tahun 29 52,7 

Total 55 100 

 

Pada tabel 1. menunjukkan data 

karakteristik responden berdasarkan kategori 

umur dan jenis kelamin. Pada variabel 

karakteristik usia diperoleh hasil sebesar 47,3% 

dari usia 11 tahun dan 52,7% dari usia 12 tahun.  

Sedangkan pada variabel karakteristik jenis 

kelamin diperoleh hasil sebesar 41,8% dari jenis 

kelamin laki-laki dan sebesar 58,2% dari jenis 

kelamin perempuan. 

 

2. Hasil Jawaban Kuesioner Pengetahuan 

Mengenai Karies Gigi Sebelum Penyuluhan 

Menggunakan Media Rolling Ball 

 
Tabel 2. Hasil Jawaban Kuesioner Pengetahuan 

Mengenai Karies Gigi Sebelum Penyuluhan 

Menggunakan Media Rolling Ball 

 
Pertanyaan  Jawaban 

Benar % Salah % 

Apa yang kamu 

ketahui tentang karies 

gigi? 

19 34,5 36 65,5 

Apa nama zat yang 

hilang sehingga dapat  

menyebabkan karies 

gigi? 

20 36,4 35 63,6 

Apa penyebab 

terjadinya karies gigi? 

25 45,5 30 54,5 

Bagaimana proses 

terjadinya karies gigi? 

20 36,4 35 63,6 

Apa nama bakteri 

yang dapat 

menyebabkan karies 

gigi? 

13 23,6 42 76,4 

Apa saja makanan  

yang dapat 

33 60 22 40 

menyebabkan karies 

gigi? 

Apa contoh makanan 

yang dapat 

menyebabkan karies 

gigi? 

33 60 22 40 

Apa contoh makanan 

yang dapat 

membersihkan gigi? 

21 38,2 34 61,8 

Apa yang terjadi jika 

gigi berlubang tidak 

dirawat? 

21 38,2 34 61,8 

Apa ciri-ciri gigi yang 

berlubang? 

19 34,5 36 65,5 

Apa yang akan terjadi 

jika gigi yang  

berlubang tidak segera 

dilakukan perawatan? 

24 43,6 31 56,4 

Bagaimana cara 

mencegah gigi 

berlubang? 

28 51 27 49 

Berapa kali kita harus 

menggosok gigi dalam 

sehari? 

21 38 34 62 

Kapan waktu yang 

tepat untuk 

menggosok gigi? 

17 31 38 69 

Apa contoh 

makanan/minuman 

yang dapat mencegah 

karies gigi? 

31 56,4 24 43,6 

Apa yang biasanya 

dilakukan setelah 

makan atau minum 

yang manis? 

24 43,6 31 56,4 

Apa kandungan pasta 

gigi yang baik untuk 

membersihkan gigi? 

15 27,3 40 72,7 

Apa yang dilakukan 

apabila gigi terasa 

ngilu terlihat lubang 

kecil? 

28 51 27 49 

Mengapa gigi perlu 

dirawat dengan rutin? 

 

25 45,5 30 54,5 

Kapan waktu yang 

tepat untuk 

memeriksakan gigi ke 

fasilitas  

kesehatan? 

17 31 38 69 

Jumlah  454 826 646 1.174 

Rata-rata 22,7 41 32,3 59 

Kriteria 

Pengetahuan 
Kurang 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa 

mayoritas siswa SD Angkasa Surabaya 

sebelum dilakukan penyuluhan menggunakan 

media rolling ball berada pada tingkat 

pengetahuan pada kategori kurang dengan rata-

rata sebesar 41%. Dengan pertanyaan dengan 
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jumlah jawaban paling banyak adalah 

pertanyaan tentang contoh makanan yang 

dapat menyebabkan karies dan contoh 

makanan yang dapat menyebabkan karies 

sebesar 33%. Hal ini menunjukan bahwa 

banyak siswa yang memahami tentang jenis 

dan contoh makanan yang dapat menyebabkan 

karies. 

Namun, pertanyaan tentang bakteri yang 

menyebabkan karies gigi mendapatkan 

jawaban benar yang rendah, yaitu sebesar 

23,6%. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas 

siswa belum mengetahui bakteri apa yang 

berperan dalam pembentukan karies gigi. 

 

3. Hasil Jawaban Kuesioner Pengetahuan 

Mengenai Karies Gigi Sesudah Penyuluhan 

Menggunakan Media Rolling Ball 

 
Tabel 3. Hasil Jawaban Kuesioner Pengetahuan 

Mengenai Karies Gigi Sesudah Penyuluhan 

Menggunakan Media Rolling Ball 

 
Pertanyaan  Jawaban 

Benar % Salah % 

Apa yang kamu 

ketahui tentang karies 

gigi? 

49 89 6 11 

Apa nama zat yang 

hilang sehingga dapat  

menyebabkan karies 

gigi? 

47 85,5 8 14,5 

Apa penyebab 

terjadinya karies gigi? 

51 93 4 7 

Bagaimana proses 

terjadinya karies gigi? 

48 87,3 7 12,7 

Apa nama bakteri 

yang dapat 

menyebabkan karies 

gigi? 

40 72,7 15 27,3 

Apa saja makanan  

yang dapat 

menyebabkan karies 

gigi? 

50 91 5 9 

Apa contoh makanan 

yang dapat 

menyebabkan karies 

gigi? 

47 85,5 8 14,5 

Apa contoh makanan 

yang dapat 

membersihkan gigi? 

48 87,3 7 12,7 

Apa yang terjadi jika 

gigi berlubang tidak 

dirawat? 

43 78,2 12 21,8 

Apa ciri-ciri gigi yang 

berlubang? 

46 83,6 9 16,4 

Apa yang akan terjadi 

jika gigi yang  

44 80 11 20 

berlubang tidak segera 

dilakukan perawatan? 

Bagaimana cara 

mencegah gigi 

berlubang? 

50 91 5 9 

Berapa kali kita harus 

menggosok gigi dalam 

sehari? 

47 85,5 8 14,5 

Kapan waktu yang 

tepat untuk 

menggosok gigi? 

48 87,3 7 12,7 

Apa contoh 

makanan/minuman 

yang dapat mencegah 

karies gigi? 

51 91 4 9 

Apa yang biasanya 

dilakukan setelah 

makan atau minum 

yang manis? 

49 89 6 11 

Apa kandungan pasta 

gigi yang baik untuk 

membersihkan gigi? 

42 76,4 13 23,6 

Apa yang dilakukan 

apabila gigi terasa 

ngilu terlihat lubang 

kecil? 

50 91 5 9 

Mengapa gigi perlu 

dirawat dengan rutin? 

 

45 81,8 10 18,2 

Kapan waktu yang 

tepat untuk 

memeriksakan gigi ke 

fasilitas  

kesehatan? 

44 80 11 20 

Jumlah  939 1.706 161 293,9 

Rata-rata 46,95 86 8,05 14,5 

Kriteria 

Pengetahuan 
Kurang 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa 

mayoritas siswa SD Angkasa Surabaya sesudah 

dilakukan penyuluhan menggunakan media rolling 

ball memiliki tingkat pengetahuan pada kategori 

baik dengan rata-rata sebesar 85,5%. Dengan 

pertanyaan dengan jumlah jawaban paling banyak 

adalah pertanyaan tentang penyebab teradinya 

karies dan contoh makanan/minuman yang dapat 

mencegah karies gigi sebesar 91%. Hal ini 

menunjukan bahwa banyak siswa yang memahami 

tentang jenis makanan yang dapat menyebabkan 

karies. 

Namun, pertanyaan tentang bakteri yang 

menyebabkan karies gigi mendapatkan jawaban 

benar yang rendah, yaitu sebesar 72,7%. Hal ini 

menunjukan bahwa mayoritas siswa belum 

mengetahui bakteri apa yang berperan dalam 

pembentukan karies gigi. 
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4. Hasil Rata-Rata Pengetahuan Siswa 

Tentang Karies Gigi Sebelum dan Sesudah 

Penyuluhan Menggunakan Media Rolling 

Ball 

 
Tabel 4. Hasil Rata-Rata Pengetahuan Siswa 

Tentang Karies Gigi Sebelum dan Sesudah 

Penyuluhan Menggunakan Media Rolling Ball 

Variabel 
Rata-rata 

(%) 
Kategori 

Pengetahuan tentang karies 

sebelum dilakukannya 

penyuluhan menggunakan 

rolling ball pada siswa kelas VA 

dan VB SD Angkasa Surabaya 

 

41 

 

Kurang 

Pengetahuan tentang karies 

sesudah dilakukannya 

penyuluhan menggunakan 

rolling ball pada siswa kelas VA 

dan VB SD Angkasa Surabaya 

 

85,5 

 

Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui rata-rata 

pengetahuan karies gigi siswa kelas VA dan 

VB SD Angkasa Surabaya sebelum dilakukkan 

penyuluhan menggunakan media rolling ball 

sebesar 41% dengan kategori kurang dan 

pengetahuan karies gigi siswa kelas VA dan 

VB SD Angkasa Surabaya sesudah dilakukkan 

penyuluhan menggunakan media rolling ball 

sebesar 85,5% dengan kategori baik. 

PEMBAHASAN 

  

1. Pengetahuan Siswa Mengenai Karies Gigi 

Sebelum dilakukan Penyuluhan 

Menggunakan Media Rolling Ball 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada siswa kelas VA dan VB SD 

Angkasa didapatkan hasil bahwa sebelum 

dilakukan penyuluhan mengenai karies gigi 

dengan menggunakan media edukasi rolling 

ball, para siswa menunjukkan tingkat 

pemahaman dalam kategori kurang. 

Kurangnya pengetahuan pada siswa dapat 

dipengaruhi oleh keterbatasan informasi 

mengenai kesehatan gigi dan mulut serta 

kurangnya pemanfaatan media sebagai edukasi 

kesehatan. Selain itu, pada sekolah SD 

Angkasa Surabaya belum pernah dilakukan 

penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan 

mulut sehingga para siswa belum mendapatkan 

pengetahuan yang memadai.  Kesehatan mulut 

dan gigi anak-anak dapat disebabkan akibat 

kurangnya pengetahuan tentang karies gigi. 

Anak-anak yang tidak menyadari perlunya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut yang baik 

sering abai dalam mengambil tindakan 

pencegahan terhadap karies gigi. Maka dari itu, 

anak-anak perlu mendapatkan pengetahuan 

tentang karies gigi lebih banyak lagi (Najwa et 

al., 2024) 

Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi angka karies gigi adalah 

dengan upaya promotif pada anak. Pada 

kelompok anak usia sekolah penyuluhan dapat 

dilaksanakan dengan cara yang interaktif dan 

menyenangkan. Bagi anak usia sekolah, belajar 

sambil bermain merupakan metode yang 

efektif guna meningkatkan pengetahuan. Maka 

dari itu, dibutuhkan media edukasi berbasis 

permainan yang mudah dan menyenangkan 

agar anak lebih antusias dalam melaksanakan 

proses pembelajaran (Najwa., 2024) 

Penggunaan media yang tepat akan 

memberikan hasil yang optimal jika sesuai 

dengan sasaran yang dituju. Hal ini serupa 

dengan pernyataan (Aprilyani., 2020) dalam 

kegiatan pembelajaran membutuhkan media 

pembelajaran sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran. Media yang digunakan 

diharapkan dapat memberikan bantuan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran yang 

cukup menyenangkan serta dapat memberikan 

bantuan untuk memenuhi kebutuhan dalam 

proses pembelajaran tematik. Media 

pembelajaran ini dimodifikasi proses 

pembelajaran dengan bermain sehingga akan 

terciptanya proses pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 

Hasil penelitian dan teori diatas belum 

sejalan dikarenakan siswa kelas VA dan VB 

SD Angkasa Surabaya belum pernah 

memperoleh penyuluhan mengenai karies gigi 

sehingga diperlukan media penyuluhan 

kesehatan yang bersifat inovatif, menarik, dan 

dapat dipahami oleh sasaran. Salah  satu media 

yang digunakan oleh peneliti yaitu rolling ball, 

karena rolling ball memiliki visual yang 

menarik dan berisikan kalimat yang mudah 

dipahami untuk dijadikan bahan promosi 

kesehatan yang dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa. Kemudian, kurangnya 

pengetahuan siswa mengenai kesehatan gigi 

dan mulut berpengaruh pada rendahnya 

kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan siswa 
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sebelum dilakukan penyuluhan mengenai 

karies gigi menggunakan media edukasi 

rolling ball berada dalam kategori kurang. Hal 

tersebut berdampak pada status karies gigi 

yang tinggi. 

. 

2. Pengetahuan Siswa Tentang Karies Gigi 

Sesudah dilakukan Penyuluhan 

Menggunakan Media Rolling Ball 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada siswa kelas VA dan VB SD 

Angkasa didapatkan hasil bahwa setelah 

dilakukan penyuluhan mengenai karies gigi 

dengan menggunakan media edukasi rolling 

ball, para siswa menunjukkan tingkat 

pengetahuan dalam kategori baik. Media 

edukasi rolling ball merupakan media yang 

menarik perhatian dengan meningkatkan rasa 

ketertarikan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran sehingga bisa meningkatkan 

pemahaman responden dalam penelitian ini. 

Kemudian siswa tidak akan cepat bosan untuk 

memperhatikan dan memahami materi serta 

lebih mudah menerima informasi yang 

disajikan dalam media rolling ball. 

Azami et al. (2021) menyimpulkan bahwa 

rolling ball memiliki beberapa kelebihan yang 

dapat mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa yaitu memberikan 

kesempatan kepada semua siswa untuk 

berperan aktif saat pembelajaran. Model 

pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk 

dapat menganalisis informasi dan menarik 

kesimpulan, serta siswa merasa lebih 

termotivasi dikarenakan siswa memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi dan 

menyampaikan pendapatnya. Kemudian media 

pembelajaran yang cocok untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

yaitu media pembelajaran rolling ball. 

Hasil dan teori sudah sejalan dikarenakan 

setelah dilakukan penyuluhan menggunakan 

media rolling ball ini, Siswa Kelas VA dan VB 

SD Angkasa Surabaya mendapatkan hasil 

pengetahuan yang baik mengenai apa yang 

dimaksud dengan karies gigi atau gigi 

berlubang. Penyebab terjadinya gigi 

berlubang, tanda terjadinya gigi berlubang, 

serta pentingnya upaya pencegahan yang dapat 

dilakukan guna mencegah terjadinya karies 

gigi atau gigi berlubang. Penyuluhan 

menggunakan rolling ball ini juga berhasil 

mencuri perhatian siswa tersebut dikarenakan 

bentuk media yang menarik perhatian sehingga 

siswa akan lebih mudah menangkap pesan 

tertulis didalamnya. Namun status karies gigi 

pada siswa masih tergolong tinggi. 

 

3. Rata-rata Pengetahuan Siswa Tentang 

Karies Gigi Sebelum dan Sesudah 

Penyuluhan Menggunakan Media Rolling 

Ball 

Berdasarkan hasil analisa  data pada siswa  

kelas VA dan VB SD Angkasa Surabaya, 

Menunjukan bahwa pengetahuan siswa tentang 

karies gigi mengalami peningkatan sebelum 

dan sesudah dilakukannya penyuluhan 

menggunakan media rolling ball. Hal ini 

ditunjukan dengan adanya peningkatan 

pengetahuan dari yang awalnya pada kategori 

kurang menjadi kategori baik.  

Menurut Notoatmojo (2021) Perilaku 

terjadi melalui proses respon, sehingga teori ini 

sering disebut dengan teori “S-O-R” atau Teori 

Organisme Stimulus (Skinner, 1938). Perilaku 

organisme adalah segala sesuatu yang 

dilakukan termasuk perilaku tertutup dan 

terbuka. Perilaku teertutup apabila respon 

tehadap stimulus  belum dapat diamati oleh 

orang lain secara jelas, salah satu respon 

tertutup adalah pengetahuan. 

Adanya penyuluhan menggunakan media 

rolling ball telah meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang karies gigi. Pengetahuan siswa 

tentang karies gigi baik dapat memengaruhi 

sikap untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut 

sehingga dapat menurunkan angka karies. 

Hal tersebut sesuai dengan teori S-O-R 

oleh Skinner (1930) bahwa perilaku 

merupakan respon dari organisme dalam 

menanggapi dalam bentuk pesan dan 

informasi. Perilaku dari organisme timbul 

setelah mendapatkan mendapat stimulus dalam 

bentuk media rolling ball. Stimulus dalam 

bentuk media rolling ball  menimbulkan 

respon tertutup berupa peningkatan 

pengetahuan tentang karies gigi. Peningkatan 

pengetahuan tentang karies gigi diharapkan 

dapat merubah perilaku organisme dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut sehingga 

dapat terhindar dan menurunkan angka karies 

gigi. 
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KESIMPULAN 

 

Kesimpulan pada hasil penelitian dan 

pembahasan tentang rata-rata pengetahuan siswa 

mengenai karies gigi sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan dengan memanfaatkan media 

edukasi rolling ball pada siswa kelas VA dan VB 

SD Angkasa, yaitu : 

1. Rata-rata pengetahuan siswa kelas VA dan VB 

SD Angkasa Surabaya sebelum dilakukan 

penyuluhan menggunakan media edukasi 

rolling ball mengenai karies gigi berada pada 

kategori kurang.  

2. Rata-rata pengetahuan siswa kelas VA dan VB 

SD Angkasa Surabaya sesudah dilakukan 

penyuluhan menggunakan media edukasi 

rolling ball mengenai karies gigi berada pada 

kategori baik. 
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